Hal ini dikarenakan para siswa masih menjaga jarak antara guru dengan siswa.
Seharusnya siswa menganggap guru sebagai sosok orangtua yang lebih bersahabat.

3. Murid lebih memilih materi dari Arban’s dibandingkan Boosy& Hawkes.
Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa melihat kakak tingkatnya yang
menggunakan materi dari Arban, sedangkan untuk siswa angkatan 2016
menggunakan buku Boosy & Hawkes yang telah melewati pertimbangan sang

pengajar.

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama penelitian maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Metode pengajaran yang digunakan adalah praktik dan diskusi. Materi yang
diberikan oleh siswa disesuaikan dengan kemampuan siswa. Pada saat proses belajar-
mengajar guru dihimbau untuk selalu membawa instrumen sehingga lebih mudah
memberikan contoh kepada siswa cara memainkan lagu dengan teknik yang benar, karena
siswa pemula di SMKN 2 kasihan dapat menyerap pelajaran praktik trombone dengan
maksimal apabila menggunakan metode imitasi. Pengajaran trombone di SMKN 2 Kasihan
Bantul Yogyakarta dilakukan berdasarkan-kaida-kaidah yang berlaku. Sehubungan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat dikatakan bahwa pengajaran trombone
bagi siswa kelas X semester ke 2 tahun ajaran 2016/2017 dilakukan menggunakan buku dan

pengalaman guru.

Proses pembelajaran trombone pada siswa kelas X SMKN 2 Kasihan Bantul
Yogyakarta, dilakukan dalam seminggu 3 kali pertemuan, dalam pertemuan tersebut pengajar
dan siswa aktif dalam berlatih instrumen trombone, namun berbagai kendala masih dihadapi
oleh beberapa siswa, hal ini dikarenakan siswa trombone kelas X di SMKN 2 Kasihan Bantul
adalah siswa pemula, yang baru belajar musik khususnya instrumen trombone. Pengajar
selalu memberikan pengarahan dan dorongan sehingga murid-murid dapat menunjukan

kemajuannya sampai pada ujian praktik di akhir semester.

Kendala yang dihadapi siswa dalam memainkan trombone adalah hal yang wajar

dikarenakan mereka adalah pemula. Tetapi dengan ketekunan dan rutin berlatih mereka pasti

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



bisa menguasai materi yang diberikan. Teknik dasar yang diberikan oleh guru juga harus
selalu dilatih sebelum siswa memainkan lagu. Teknik akan sangat membantu dalam
menghasilkan suara yang diinginkan. Dengan menggunakan teknik yang benar siswa juga
dapat memainkan lagu tanpa perlu banyak berpikir dan bisa menginterpretasikan lagu
tersebut. Siswa SMKN 2 Kasihan Bantul diharapkan dapat tumbuh menjadi generasi penerus

di bidang musik dengan skill dan pengetahuan yang mumpuni.

B. Saran

Saran-saran yang diberikan-adalah sebagai berikut

1. Sekolah
a) Buku acuan yang digunakan diharapkan dapat ditingkatkan dan diperbanyak lagi
sehingga kebutuhan siswa dalam hal materi pembelajaran khususnya instrumen
trombone dapat terpenuhi dengan sempurna.
b) Sebaiknya sekolah sesering mungkin mengadakan workshop instrumen dengan tutor
dari luar sekolah, untuk menambah wawasan siswa dalam mempraktikkan instrumen

mayornya.

2. Guru

Guru diharapkan lebih sering menggunakan metode belajar imitasi atau dengan kata

lain memberikan contoh kepada siswa trombone. Guru juga diharapkan bisa menjadi sumber
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dorongan untuk siswa agar lebih bersemangat dalam berlatih dan tidak pantang menyerah

dalam menghadapi kendala yang ada.

3. Siswa

Siswa diharapkan untuk bisa lebih bertanggung jawab dalam study nya, seperti lebih
disiplin dalam belajar, tidak bolos saat waktunya jam praktik, selalu berlatih dan berusaha
untuk cepat menguasai materi dan juga bisa menciptakan suasana persaingan yang sehat antar
siswa. Karena yang diharapkan dari lulusan SMKN 2 Kasihan Bantul adalah anak-anak

generasi penerus musisi Indonesia.
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